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SUMMARY 

ARYA DIMAS ADITYA. Land Suitability Evaluation For Elephant Foot 

Yam (Amorphophallus muelleri blume) In Mulyo Rejo Sungai Lilin Musi 

Banyuasin District (Supervised by WARSITO) 

The purpose of this research was to evaluate the suitability of land for 

elephant foot yam plant in Mulyo Rejo, Sungai Lilin, Musi Banyuasin District, and 

provide suggestions for improving management based on the current level of 

elephant foot yam plant land suitability.  This research was conducted on elephant 

foot yam plant land in Mulyo Rejo, Sungai Lilin, Musi Banyuasin District.  Soil 

analysis was carried out at the Chemistry, Biology and Soil Fertility Laboratory, 

Department of Soil, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University, Indralaya.  This 

research was conducted from February to March 2022.  The method used in this 

research is a survey method at the level of detail.  One point of observation and soil 

sampling represents 1 ha of research land.  The research location is 10 ha, so that 

from the entire research area there are 10 observation points.  Soil samples were 

taken to a depth of 30 cm for laboratory analysis which at each point was taken 

compositely, from 5 points including the main point.  The soil characteristics 

analyzed in the laboratory were texture and nutrient retention (pH, CEC and C-

organic).  The results showed that the actual suitability for elephant foot yam plant 

research is S3-fw (not suitable for limiting factors for nutrient retention and water 

availability) which is covered 10 ha.  Potential land suitability for elephant foot yam 

plant at the study area can reach S1 (highly suitable) if to overcome the factor 

limiting nutrient retention (pH, CEC and C-organic) and the limiting factor of water 

availability (rainfall) remains S3 (not suitable) for elephant foot yam plants. 

Keywords: Elephant Foot Yam, Evaluation, Land, Suitability. 



 

RINGKASAN 

ARYA DIMAS ADITYA. Evaluasi Kesesuaian Lahan Untuk Tanaman Porang 

(Amorphophallus muelleri blume) Di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh WARSITO) 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah mengevaluasi kesesuaian lahan 

untuk tanaman porang di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin saat ini, dan memberikan saran-saran perbaikan pengelolaan 

berdasarkan tingkat kesesuaian dari lahan porang saat ini.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada lahan porang di Desa Mulyo Rejo Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin.  Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, 

Biologi, dan Kesuburan Tanah serta Laboratorium Fisika dan Konservasi Jurusan 

Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya.  Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari sampai Maret 2022.  Metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode survei tingkat detail.  Satu titik pengamatan dan 

pengambilan contoh tanah mewakili 1 ha lahan penelitian.  Lokasi penelitian adalah 

10 ha, hingga dari keseluruhan areal penelitian didapatkan 10 titik 

pengamatan.  Contoh tanah yang diambil yaitu sampai kedalaman 30 cm untuk 

analisis laboratorium yang pada setiap titik diambil secara komposit, yaitu dari 5 

titik termasuk titik utama.  Karakteristik tanah yang dianalisis di laboratorium 

adalah tekstur dan retensi hara (pH, KTK dan C-organik).  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Kesesuaian lahan aktual untuk tanaman porang di lokasi 

penelitian adalah S3-fw (kurang sesuai dengan faktor pembatas retensi hara dan 

ketersediaan air) yang meliputi luas lahan 10 ha.  Kesesuaian lahan potensial 

tanaman porang pada lokasi penelitian dapat mencapai S1 (sangat sesuai) dengan 

mengatasi faktor pembatas retensi hara (pH, kapasitas tukar kation dan C-organik) 

dan faktor pembatas ketersediaan air (curah hujan) tetap S3 (kurang sesuai) untuk 

tanaman porang. 

 

Kata kunci : evaluasi, kesesuaian, lahan, porang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lahan pertanian yang merupakan faktor utama sistem produksi pertanian secara 

umum belum terawat dan terjamin kelestariannya.  Apabila produksi pertanian 

diharapkan mampu mengimbangi kebutuhan penduduk yang terus meningkat, maka 

seharusnya luas dan produktivitas lahan pertanian juga harus ditingkatkan.  Dalam 

penggunaan lahan, masalah yang sering dialami adalah menjaga kemampuan lahan 

agar dapat dimanfaatkan secara terus menerus.  Oleh karena itu sangat di butuhkan 

suatu tindakan guna dapat mengukur kemampuan lahan sebelum dimanfaatkan untuk 

suatu tujuan (Putri, 2015). 

Indonesia merupakan negara produksi pertanian yang luas dan hal tersebut 

penting bagi kebutuhan masyarakat. Realitanya lahan perkebunan sangat penting 

dalam mendukung produksi pangan dan non pangan di Indonesia untuk di jual ke dalam 

maupun luar wilayah. 

Evaluasi lahan merupakan cara membandingkan persyaratan yang diminta oleh 

tipe penggunaan lahan yang akan diterapkan, dengan sifat-sifat atau kualitas lahan yang 

dimiliki oleh lahan yang akan digunakan.  Evaluasi lahan dilakukan dengan tujuan 

untuk bisa dapat menentukan nilai potensi suatu lahan dengan tujuan tertentu, yaitu 

sebagai tempat untuk mendirikan bangunan maupun tempat untuk bercocok tanam 

guna memenuhi kebutuhan hidup manusia (Rima et al., 2015).  

Kesesuaian lahan aktual adalah kesesuaian lahan berdasarkan informasi biofisik 

tanah atau sumber daya lahan sebelum diberikan suatu perlakuan untuk mengatasi 

kendala di lahan tersebut.  Informasi biofisik ini meliputi informasi karakteristik tanah 

dan iklim yang berhubungan dengan persyaratan tumbuh tanaman yang akan 

dibudidayakan.  Sedangkan kesesuaian lahan yang potensial menggambarkan 

kesesuaian lahan yang akan dicapai apabila dilakukan usaha-usaha perbaikan tertentu 

(Marina, 2019). 
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Di dalam usaha pembukaan lahan pertanian porang, pengelolaan dalam 

pembudidayaan terhadap lahan porang tersebut sangat diperlukan.  Hal itu bukan hanya 

sebatas pada persiapan sampai penanaman saja, tetapi juga meliputi semua kegiatan 

dalam pembudidayaan, selama usaha pertanian tersebut dilakukan termasuk di 

dalamnya pemupukan, pengapuran, pemeliharaan, panen, sampai pasca panen dan 

bagaimana cara menghasilkan produksi porang dan memasarkannya dengan baik serta 

menguntungkan. 

Porang (Amorphophallus Muelleri Blume) atau seringkali disebut dengan iles-

iles termasuk famili Araceae atau talas-talasan yang merupakan komoditi tanaman 

yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi di sektor pertanian, karena tanaman ini 

adalah salah satu kekayaan hayati umbi-umbian Indonesia.  Sebagai tanaman yang 

menghasilkan karbohidrat, lemak, protein, mineral, nutrient, dan serat pangan, tanaman 

porang sudah lama dimanfaatkan sebagai bahan pangan dan diekspor sebagai bahan 

baku industri.  Meskipun demikian tanaman ini belum secara luas dibudidayakan.  Sifat 

tanaman porang yang toleran terhadap naungan, dapat memungkinkan tanaman ini 

dibudidayakan di lahan hutan industri di bawah naungan pohon jati, sonokeling, 

mahoni ataupun sengon, kelapa sawit, karet, dan juga bisa dibudidayakan tumpang sari 

dengan berbagai tanaman yang memiliki jenis lahan yang sama (Pertanian Kementrian, 

2020). 

Porang merupakan jenis umbi-umbian yang memiliki potensi dan prospek untuk 

dikembangkan di Indonesia.  Tumbuhan ini memiliki populasi banyak dan mudah 

diperbanyak, umbinya mengandung karbohidrat sehingga dapat digunakan sebagai 

bahan pangan alternatif.  Umbi porang mengandung karbohidrat berbentuk 

polisakarida. Turunan karbohidrat ini dinamakan glukomanan yang memiliki sifat larut 

dalam air dan dapat difermentasi (Sari dan Suhartati, 2015). 

Desa Mulyo Rejo merupakan salah satu desa di Kecamatan Sungai Lilin, 

Kabupaten Musi Banyuasin yang mata pencaharian utama penduduknya adalah 

bertani, mulai dari kelapa sawit, karet dan baru beberapa tahun ini mengembangkan 

tanaman porang dikarenakan harga jual umbi tanaman porang yang lebih tinggi dari 

karet dan kelapa sawit per kilogramnya, diambil dari data BPS nilai produksi porang 
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di Indonesia mencapai 16,2 milyar per tahun dan diperkirakan sekitar 1,3 milyar per 

bulannya (Dalkaren, 2020). 

Salah satu lokasi lahan yang ditanami tanaman porang adalah di Desa Mulyo 

Rejo, Kecamatan Sungai Lilin, Kabupaten Musi Banyuasin.  Akan tetapi tanaman 

porang ini memerlukan perhatian lahan yang khusus untuk menyesuaikan dengan tanah 

di Desa Muyo Rejo agar dapat dibudidayakan dengan baik.  Saat ini lahan yang telah 

dan akan di ditanami tanaman porang seluas 10 ha.  Namun saat ini belum ada 

informasi yang lengkap mengenai kesesuaian lahan untuk tanaman porang demi 

menunjang kegiatan tersebut, maka dari itu digunakan tabel kesesuaian lahan dari iles-

iles yang di dapat dari jurnal CSR/FAO sebagai acuan perbandingan kesesuaian lahan, 

itu dikarenakan iles-iles memiliki famili dan marga yang sama dengan tanaman porang.  

Dari pembahasan di atas dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi kepada perkebunan dan masyarakat mengenai kesesuaian lahan 

untuk tanaman porang dan menjadi acuan untuk pengambilan kebijakan di lahan 

tersebut. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk menilai kesesuaian lahan aktual pada lahan di Desa Mulyo Rejo untuk 

tanaman porang (Amorphophallus Muelleri Blume). 

2. Untuk memberikan informasi penilaian potensial lahan di Desa Mulyo Rejo 

untuk tanaman porang (Amorphophallus Muelleri Blume).  

 

1.3. Manfaat Penelitian 

Adapun Hasil dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Dapat menjadi informasi karakteristik dan kesesuaian lahan di Desa Mulyo Rejo. 

2. Dapat dimanfaatkan sebagai salah satu rekomendasi dasar untuk pengembangan 

tanaman porang di lahan Desa Mulyo Rejo. 
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